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“Kekayaan yang abadi adalah ilmu, ilmu laksana iman dan amal 
yang 
mengikutinya” 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu pekerjaan) maka 
bekerja keraslah (dalam 
urusan lain)” 






“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
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penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu 
yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap 
menanggung resiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya 
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